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Abstract: The Correlation Between Screen Time Duration and Expressive
Language Disorder at Pelangi Hati Children’s Growth and Development
Clinic. Expressive language disorder is a language delay that is often found in
children. Excessive use of screen time is associated with expressive language disorder
in children. This study aims to determine the correlation between screen time
duration and expressive language disorder in children. A cross sectional research
design was used to find the correlation between two variables. The research was
conducted at the Pelangi Hati Children’s Growth and Development Clinic in Bandar
Lampung. The data obtained was processed with SPSS 24 for Windows software and
analyzed with the Chi-square test. This research obtained 170 subjects. Most of
subjects were male (53.5%), aged between 3 to 4 years (45.9%) and screen time
duration of more than 2 hours (56.5%). The results of the analysis of the relationship
between screen time and expressive language disorder show a statistically significant
(p=0.02). There is a correlation between screen time duration and expressive
language disorder in children
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Abstrak: HUBUNGAN ANTARA DURASI SCREEN TIME DENGAN GANGGUAN
BAHASA EKSPRESIF ANAK DI KLINIK TUMBUH KEMBANG ANAK PELANGI
HATI. Gangguan bahasa ekspresif merupakan jenis keterlambatan bahasa yang
sering didapatkan pada anak. Penggunaan screen time yang berlebihan sering
dikaitkan dengan gangguan bahasa ekspresif pada anak. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan hubungan antara screen time dengan gangguan bahasa ekspresif
pada anak. Desain penelitian cross sectional digunakan untuk mencari hubungan
antara kedua variabel. Penelitian dilakukan di Klinik Tumbuh Kembang Anak Pelangi
Hati Bandar Lampung. Data yang didapatkan di olah dengan bantuan software SPSS
24 for Windows dan dianalisi bivariat dengan uji Chi-Square. Penelitian ini
memperoleh 170 subjek. Sebagian besar subjek jenis kelamin laki-laki (53,5%),
berusia 3 sampai 4 tahun (45,9%), dengan durasi screen time lebih dari 2 jam
(56,5%). Hasil analisis hubungan antara screen time terhadap gangguan bahasa
ekspresif menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik (p=0,02).
Terdapat hubungan antara durasi screen time dengan gangguan bahasa ekspresif
pada anak.

Kata kunci : Screen, Time, Gangguan, Bahasa, Ekspresif

PENDAHULUAN

perkembangan, perilaku dan kognitif

Screen time merupakan durasi
waktu yang dihabiskan oleh seseorang
dalam menonton media yang
menggunakan layar seperti televisi,
komputer, smartphone dan media layar
lainnya. Permasalahan screen time pada
anak menjadi perhatian karena diduga
merupakan penyebab berbagai masalah
kesehatan, pertumbuhan,
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anak (AAP,2016).

Data Badan Pusat Statistik tahun
2020 menunjukkan 33,44% anak usia
dini di Indonesia menggunakan
handphone dan mengakses internet
(BPS, 2020). Adanya kemudahan akses
internet menyebabkan durasi screen
time pada anak mengalami peningkatan
dan melewati batas durasi vyang

1261



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

direkomendasikan oleh WHO dan AAP.
Anak usia 3  tahun dilaporkan
menggunakan screen time dengan rata-
rata 3,6 jam per hari (Madigan, et
al.,2018).

Penelitian oleh Tjandrajani di Klinik
Khusus Tumbuh Kembang RSAB Harapan
Kita mendapatkan gangguan bahasa dan
bicara merupakan kasus keterlambatan
perkembangan yang terbanyak vyaitu
46,8%. Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan gangguan perkembangan
bahasa adalah masalah pendengaran,
gangguan perkembangan otak, nutrisi
yang tidak adekuat serta kurangnya
stimulasi. Durasi screen time vyang
berlebihan dapat menghambat stimulasi
pada anak (Tjandrajani, 2012).

Rekomendasi yang dikeluarkan
WHO pada tahun 2020 menyatakan
bahwa anak kurang dari 1 tahun tidak
direkomendasikan untuk memiliki screen
time, anak usia 2-4 tahun durasi screen
time tidak lebih dari 1 jam dan anak
diatas usia 5 tahun durasi screen time
tidak lebih dari 2 jam (WHO, 2020)

Pada gangguan bahasa ekspresif,

anak mengalami  kesulitan untuk
mengungkapkan kata atau kalimat.
Gangguan bahasa ekspresif sering

dikaitkan dengan penggunaan screen
time. Berbagai studi telah membuktikan
bahwa screen time yang berlebihan
mempunyai keterkaitan  dengan
keterlambatan perkembangan
(Madigan,et al.,2018). Sebuah penelitian
mengenai penggunaan media layar
menunjukkan adanya peningkatan
durasi dari tahun ke tahun vyang
diperparah dengan adanya pandemi
COvID-19, dimana waktu yang
digunakan oleh anak dalam
menggunakan media layar adalah
kurang lebih tiga jam  perhari.
(Susilowati, 2021)
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Berdasarkan beberapa hal diatas,
peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan antara
durasi screen time dengan gangguan
bahasa ekspresif di Klinik Tumbuh
Kembang Anak Pelangi Hati.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di Klinik Tumbuh
Kembang Anak Pelangi Hati Bandar
Lampung. Waktu penelitian adalah bulan
Februari sampai dengan April 2024.
Penelitian ini menganalisis durasi screen
time sebagai variabel dependen serta
gangguan bahasa ekspresif sebagai
variabel independen.

Kriteria inklusi adalah anak berusia
2-5 tahun yang terdiagnosis gangguan
bahasa ekspresif dan menjalani terapi di
Klinik Tumbuh Kembang Anak Pelangi
Hati. Sedangkan kriteria eksklusi adalah
data rekam medis yang tidak lengkap.
Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data sekunder yaitu rekam medis
pasien. Sedangkan data mengenai durasi
screen time dengan wawancara. Data
yang didapatkan di olah dengan bantuan
software SPSS 24 for Windows dan
dianalisis bivariat dengan uji Chi-Square.

HASIL

Berdasarkan data penelitian dapat
diketahui bahwa subjek penelitian
berjumlah 170 anak, dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 91 anak
(53,5%) dan perempuan sebanyak 79
anak (46,5%). Sebagian besar subjek
berusia 3 sampai 4 tahun (45,9%).
Media layar yang paling sering digunakan
adalah handphone (47,6%) dan durasi
penggunaan media layar per hari lebih
dari dua jam sebanyak 56,5%.
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Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik subjek

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 53,5
Perempuan 91 46,5
Usia (tahun) 79
2-3 31,8
3-4 54 45,9
4-5 78 22,3
Media layar yang paling 38
sering digunakan
Televisi 27,1
Handphone 46 47,6
Tablet/iPad 81 21,2
Laptop 36 4,1
Durasi penggunaan media 7
layar per hari
< 2 jam 43,5
> 2 jam 74 56,5
96
Hasil analisis uji bivariat antara < 0,05) sehingga secara statistik

durasi screen time dengan gangguan
bahasa ekspresif tertera pada Tabel 2.
Nilai signifikansi yang didapatkan 0,02 (p

terdapat hubungan bermakna antara
durasi penggunaan screen time dengan
gangguan bahasa ekspresif.

Tabel 2. Analisis statistik hubungan antara durasi screen time dengan
gangguan bahasa ekspresif menggunakan uji Chi Square

Bahasa Total

Durasi screen Gangguan P-

time Normal bahasa value OR (95% CI)

ekspresif
N % N % N %

< 2 jam 56 75,6 18 24,4 74 100 0,02
> 2 jam 29 31,2 67 68,8 96 100 6,207
PEMBAHASAN COVID-19 (Nopmebri, 2023).

Hasil penelitian ini mendapatkan AAP telah mengeluarkan
sebagian besar durasi penggunaan rekomendasi terkait penggunaan screen

screen time lebih dari 2 jam (68,2%). Hal
ini sejalan dengan penelitian Hablaini dkk
yang melaporkan bahwa 56,7% anak
memiliki durasi penggunaan media layar

time pada anak yaitu anak berusia
dibawah 18 bulan tidak diperkenankan
untuk screen time, anak usia 18 sampai
24 bulan diperkenankan screen time

lebih dari satu jam perhari, dimana dalam bentuk video chatting dengan
penggunaan media layar yang berlebihan pendampingan, sedangkan anak usia 2
ini mengganggu kualitas tidur anak sampai 5 tahun maksimum screen time
(Hablaini,2020). Penelitian oleh adalah 1 jam per hari. Tontonan yang
Nopmebri dkk menunjukkan bahwa rata- diberikan pada anak meliputi konten
rata waktu penggunaan layar adalah 1,8 materi yang berkualitas dan bukan
jam pada anak prasekolah dan materi kekerasan. (AAP,2016)

mengalami peningkatan setelah pandemi Sedangkan WHO
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merekomendasikan anak hingga usia 1
tahun tidak diperkenankan untuk
memiliki screen time, anak usia 2-4
tahun durasi screen time tidak lebih dari
1 jam serta anak usia 5-17 tahun durasi
screen time tidak lebih dari 2 jam (WHO,
2020)

Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat hubungan antara durasi screen
time dengan gangguan bahasa ekspresif
pada anak usia 2 sampai 5 tahun.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Vaishnavi vyaitu
penggunaan media layar yang berlebihan
mengakibatkan dampak yang negatif
seperti keterlambatan perkembangan
bahasa, buruknya keterampilan sosial
dan masalah perilaku (Vaishnavi, et al.,
2023).

Gangguan bahasa ekspresif dapat
disebabkan karena penggunaan screen
time yang berlebihan karena interaksi
dan stimulasi yang diterima oleh anak
tidak adekuat. Stimulasi yang terarah
dan adekuat dapat menunjang tahap
perkembangan anak. Adanya stimulasi
yang konsisten dan kontinu dapat
meningkatkan fungsi otak anak dengan
cara membentuk sinaps baru serta
mengaktivasi korteks serebri di pusat
berbahasa vyaitu di hemisfer kiri.
Stimulasi ini sangat penting terutama di
dua tahun pertama kehidupan anak atau

yang disebut periode emas.
(Wulandari,2019)

Penelitian oleh Birken
menunjukkan bahwa anak yang

menggalami gangguan bahasa ekspresif
menggunakan gadget dengan durasi
screen time yang berlebihan.
Peningkatan resiko keterlambatan
bahasa sebanyak 49% terjadi setiap 30
menit penambahan screen time. Waktu
untuk melakukan komunikasi dua arah,
interaksi dan kontak sosial menjadi
terbatas akibat intensitas penggunaan
screen time yang tinggi, sedangkan anak
sangat memerlukan interaksi untuk
melatih keterampilan bahasa
(Birken,2017).

McArthur et al melaporkan bahwa
anak dengan durasi screen time lebih
dari 1 jam per hari memiliki resiko
terjadinya masalah internalizing dan
externalizing serta keterlambatan dalam
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perkembangan vyaitu keterlambatan
bicara serta masalah  psikososial.
Peningkatan durasi screen time pada
anak juga berhubungan dengan masalah
tidur (Mc.Arthur et al,2022). Penelitian
oleh Farzana menyatakan bahwa
penggunaan screen time dengan
didampingi oleh orang tua memberikan
efek yang baik untuk perkembangan
anak. Orang tua perlu mengawasi dan
melakukan pendekatan terhadap setiap
kegiatan anak, khususnya dalam
penggunakan screen time
(Farzana,2019).

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara durasi
screen time dengan gangguan bahasa
ekspresif pada anak.
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